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Abstract : The research objective of this class action is to improve the understanding of natural resource 
concepts through multimedia techniques Example Non Example (classroom action research on SD Negeri 02 
Manang Grogol, Sukoharjo academic year 2012/2013). This research is a form of action research that reflection. 
As a research subject is the fourth grade students. Data collection techniques using observation, documentation, 
and testing. Analysis using interactive model that includes data reduction, data presentation and drawing 
conclusions or verification. Based on these result, it can be concluded that through the use of multimedia with 
Example Non Example techniques can improve the understanding of the concept of natural resource in fourth 
grade student SD Negeri 02 Manang Grogol Sukoharjo year 2012/2013. It can be proved by (1) an increase in 
the average value obtained by the students from the class ealier in the pre-action 57,69; later in the first cyce to 
66,53; rose to 84,42 in the second cyce, (2) an increase in percentage of students passing grade before action is 
only 26,92%, in testing the first cyce to 42,3%, then on the second cyce to 92,30%. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sumber daya 
alam melalui multimedia dengan teknik Example Non Example (penelitian tindakan kelas pada siswa kelas IV 
SD Negeri 02 Manang Grogol Sukoharjo tahun ajaran 2012/2013). Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 02 Manang Grogol 
Sukoharjo, berjumlah 26 siswa, 11 siswa laki-lakidan 15 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang 
meliputi reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan multimedia dengan teknik Example Non Example mampu 
meningkatkan pemahaman konsep sumber daya alam pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Manang Grogol 
Sukoharjo tahun pelajaran 2012/2013. Hal itu dapat dibuktikan dengan (1) adanya peningkatan rata-rata nilai 
kelas yang diperoleh siswa dari sebelumnya pada sebelum tindakan 57,69; kemudian pada siklus 1 menjadi 
66,53; naik menjadi 84,42 pada siklus II, (2) adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa sebelum 
tindakan hanya 26,92%; pada tes siklus I menjadi 42,3%; kemudian pada siklus II menjadi 92,30%. 
 
Kata kunci: Multimedia dengan Example Non Example, sumber daya alam, pemahaman konsep 
 
    
Pendidikan di Sekolah Dasar merupa-
kan jenjang pendidikan yang sangat penting 
dan menentukan. Selain itu pendidikan Se-
kolah Dasar sangat diperlukan sebagai kon-
sep dasar untuk jenjang pendidikan selanjut-
nya. Pencapaian hasil pembelajaran yang 
optimal membutuhkan guru yang kreatif dan 
inovativ yang selalu mempunyai keinginan 
terus menerus untuk memperbaiki dan me-
ningkatkan mutu proses belajar mengajar di 
kelas. 
Salah satu upaya untuk meningkat-
kan pemahaman siswa yang lebih baik ad-
alah penggunaan model pembelajaran yang 
tepat didalam proses pembelajaran. Dalam 
hal ini peran seorang guru sebagai peng-
gembang ilmu sangat besar untuk memilih 
dan melaksanakan pembelajaran yang tepat 
dan efisien bagi siswa bukan hanya pem-
belajaran yang konvesional. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara pada hari Sabtu, 26 Januari 2013 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di 
kelas IV SD Negeri 02 Manang Grogol Su-
koharjo khususnya terhadap pemahaman 
konsep sumber daya alam masih rendah. 
Hasil tes pra tindakan dari 26 siswa, 7siswa 
atau 26,92% yang tuntas be-lajar dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
71. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan ada beberapa permasalahan ya-
ng timbul karena: (1) Penekanan yang ber-
lebihan pada isi dan materi yang diajarkan 
secara terpisah-pisah; (2) Guru cende-rung 
menggunakan cara konvesional atau meng-
gunakan ceramah dalam proses pembelajar-
an; (3) Komunikasi pembelajaran hanya sa-
tu arah sehingga kurang adanya timbal balik 
antara guru dengan siswa untuk aktif dan 
kreatif dalam menyerap dan mempertajam 
gagasannya; (4) Siswa masih merasa malu 
untuk bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum mereka pahami sehingga mem-
buat siswa kurang aktif dalam pembelajar-
an; (5) Pemahaman siswa terhadap materi 
sumber daya alam masih rendah. 
Sebagai solusinya, seorang guru di-
tuntut kemampuanya untuk menggunakan 
teknik pembelajaran secara tepat. Teknik 
dalam pembelajaran tepat digunakan dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran tertentu. 
Penelitian ini menggunakan multi-
media dengan teknik Example Non Exa-
mple teknik pembelajaran ini untuk men-
yampaikan materi sumber daya alam. Ada-
pun alasan pemilihan menggunakan teknik 
Example Non Example adalah dengan per-
timbangan bahwa teknik ini dirasa lebih 
tepat, efektif dan lebih efisien untuk dite-
rapkan dalam meningkatkan pemahaman 
siswa dalam materi sumber daya alam ka-
rena dalam teknik ini cocok sekali dengan 
menggunakan multimedia power point. 
Anitah (2009: 5) “Media adalah 
setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa 
yang dapat menciptakan kondisi yang me-
mungkinkan belajar untuk menerima pen-
getahuan, keterampilan, dan sikap. 
Multimedia uses multiple forms of 
text, audio, graphics, animation, or video to 
convey information. As such, multi-media 
technologies offer today’s class-room 
teachers the opportunity to move from a 
largely linear learning enviroment to an 
increasingly nonlinear enviroment. Such 
technologies also allow students a strong 
degree of choice as they pursue learning 
with multimedia texts. The multi-media 
classroom teachers multiple ways of 
engaging students in the learning process. 
Teaching is no longer “chalk and chalk”, it 
is supported with various media like bo-oks, 
journals, audio-visual aids, electronic 
media radio, TV, computers (Gourav Ma-
hajan 2012). Pendapat tersebut dapat di-
artikan bahwa multimedia menggunakan 
berbagai bentuk teks, audio, grafik, animasi, 
atau video untuk menyampaikan informasi. 
Sebagai teknologi multimedia menawarkan 
guru kelas hari ini kesempatan untuk pindah 
dari sebagian besar lingkungan belajar li-
near untuk lingkungan yang semakin non-
linear. Teknologi tersebut juga memungkin-
kan siswa meningkat karena mereka belajar 
dengan teks multimedia. Multimedia me-
nawarkan kepada guru kelas beberapa cara 
melibatkan siswa dalam proses pembelajar-
an. Mengajar tidak lagi dengan kapur dan 
bicara, hal ini didukung dengan berbagai 
media se-perti buku, jurnal, audio visual, 
elektronik yaitu media radio, TV, komputer. 
Teknik Example Non Example me-
rupakan turunan model pembelajaran koo-
peratif (cooperative learning) menurut La 
Ode Saifun Arihi (2009) menyatakan bahwa 
“pembelajaran kooperatif (cooperative lear-
ning) merupakan model pembelajaran da-
lam kelompok-kelompok kecil, dengan ang-
gota kelompok 3-5 orang, yang dalam men-
yelesaikan tugas kelompoknya setiap ang-
gota kelompok harus saling membantu un-
tuk memahami materi, sehingga setiap sis-
wa selain mempunyai tanggup jawab indi-
vidu, tanggung jawab berpasangan, juga 
mempunyai tanggung jawab dalam kelo-
mpok”. 
Cooperative learning also know as 
collaborative learning, is a body of conce-
pts and techniques for helping to maximize 
the benefits of cooperative among students 
(Jacobs&Hannah 2009). Pendapat tersebut 
dapat diartikan bahwa pembelajaran kola-
boratif, adalah suatu bentuk dari konsep dan 
teknik untuk membantu memaksimalkan 
keuntungan-keuntungan kerja sama diantara 
siswa. 
Menurut La Iru dan La Ode Saifun 
Arihi, (2012:66) Example Non Example 
adalah “Teknik pembelajaran yang meng-
gunakan gambar sebagai media atau alat 
peraga untuk mempermudah guru dalam 
menjelaskan materi pembelajaran”. 
Teknik pembelajaran ini bertujuan 
untuk mempersiapkan siswa secara cepat 
dengan menggunakan dua hal yaitu Exa-
mple Non Example siswa diminta untuk 
mengklasifikasikan keduanya dengan me-
mberikan gambar sesuatu yang menjadi 
contoh dari materi yang sedang dibahas, 
sedangkan non Example memberikan ga-
mbaran sesuatu yang berupa contoh atau 




Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 02 Manang Grogol Sukoharjo. Su-
jek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
dengan jumlah 26 siswa yang terdiri dari 11 
laki-laki dan 15 perempuan. Waktu pe-
nelitian adalah selama lima bulan, pada bu-
lan Januari sampai dengan bulam Mei 2013. 
Sumber data penelitian ini adalah 
informan, tempat terjadinya aktivitas pem-
belajaran dan dokumen. Teknik pengum-
pulan daa yang digunakan yaitu observasi, 
tes, dokumen dan wawancara. Sedangkan 
alat yang digunakan yaitu lembar observa-
si, pedoman wawancara dan butir-butir soal.  
Dengan validitas data yang diguna-
kan yaitu triangulasi sumber data dan tria-
gulasi metode. Sedangkan data yang diper-
oleh dalam penelitian ini dianalisis melalui 
model analiasis interaktif. 
Penelitian tindakan kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian model Suhar-
simi Arikunto yang meliputi empat tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 




Sebelum melaksanakan tindakan, 
peneliti melakukan kegiatan observasi dan 
memberikan tes pra tindakan. Hasil dari tes 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai siswa masih di bawah KKM. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
Sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Tes Awal 
Interval   Frekuensi Persentase (%) 
40-47  7`  26,92 
48-55  7  26,92 
56-63  5  19,23 
64-71  0  0 
72-79  3  11,53 
80-89  4  15,38 
Jumlah  26  100 
 
Berdasarkan data diatas, sebagian si-
swa belum mencapai kriteria ketutasan mini-
mal yang telah dientukan yaitu 71. Darai 26 
siswa 19 diantaranya atau 73,07% siswa ma-
sih dibawah KKM dan hanya 7 siswa atau 
25,92% siswa yang mencapai KKM. Dengan 
nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80. 
Nilai pemahaman konsep siswa sum-
ber daya alam setelah menggunakan multi-
media teknik Example Non Example pada 
siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan. 
Hasil tes pemahaman konsep sumber daya 
alam pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Siklus 1 
Interval   Frekuensi Persentase (%) 
30-40  1  3,84 
41-52  3  11,53 
53-64  8  30,76 
65-76  6  23,07 
77-88  7  26,92 
89-100  1  3,84 
Jumlah  26  100 
 
Pada siklus I ada 10 siswa yang me-
ncapai batas nilai KKM atau 38,46% dan 16 
siswa memperoleh di bawah KKM atau 
61,53%. Nilai terendah 45, nilai tertinggi 95 
dan rata-rata nilai 66,53. Dengan demikian 
target pada indikator kinerja belum tercapai, 
sehingga dilanjutkan siklus II. 
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep sumber daya alam menunjukkan adanya 
peningkatan. Hasil selengkapnya dapat dili-
hat pada Tabel 3. Sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Siklus II 
 
Interval   Frekuensi Persentase (%) 
30-40  1  3,84 
41-52  0  0 
53-64  1  3,84 
65-76  5  19,23 
77-88  8  30,76 
89-100  11  42,30 
Jumlah  26  100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
ada 24 siswa atau 92,30% yang , mendapat-
kan nilai diatas KKM dan 2 siswa atau 7,69% 
yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Nilai 
terendah 40, nilai tertinggi 100 dengan nilai 
rata-rata 84,42. Hasil pemahaman konsep 
sumber daya alam siklus II meningkat dan te-
lah mencapai indikator kinerja yaitu 80%, ol-
eh karena itu peneliti mengakhiri tindakan da-
lam pembelajaran sumber daya alam.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan analisi 
data yang telah diperoleh dapat dinyaakan 
bahwa pembelajaran IPA materi sumber da-
ya alam dengan multimedia teknik Example 
Non Example dapat meningkatkan pemaha-
man konsep sumber daya alam pada siswa 
kelas IV.  
Berdasarkan teknik Example Non 
Example merupakan turunan model pem-
belajaran kooperatif (cooperative learning) 
menurut La Ode Saifun Arihi (2009) men-
yatakan bahwa “ pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) merupakan model 
pembelajaran dalam kelompok-kelompok 
kecil, dengan anggota kelompok 3-5 orang, 
yang dalam menyelesaikan tugas kelom-
poknya setiap anggota kelompok harus 
saling membantu untuk memahami materi, 
sehingga setiap siswa selain mem-punyai 
tanggup jawab individu, tanggung jawab 
berpasangan, juga mempunyai tanggung 
jawab dalam kelompok”. Sedangkan me-
nurut Menurut La Iru dan La Ode Saifun 
Arihi, (2012:66) Example Non Example 
“Teknik pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media atau alat peraga un-
tuk mempermudah guru dalam menjelaskan 
materi pembelajaran”. 
Pada tes awal pemahaman konsep 
sumber daya alam pada siswa, di peroleh 
nilai rata-rata kelas, dimana hasil tersebut 
masih rendah dari criteria ketuntasan mini-
mal yang telah ditetapkan yaitu 71. Seda-
ngkan besarnya persentase siswa yang be-
lajar tuntas hanya sebesar 25,92%, seda-
ngkan 73,07% lainya masih belum meme-
nuhi KKM. Nilai terendah pada tes awal 
adalah sebesar 40, sedangkan nilai terting-gi 
yang diperoleh siswa adalah 80. Berda-
sarkan hasil analis tes awal tersebut, maka 
dilakukan tindakan kelas untuk meningkat-
kan pemahaman konsep sumber daya alam 
siswa dengan multimedia teknik Example 
Non Example. 
Pembelajaran siklus I menggunakan 
multimedia dengan teknik Example Non 
Example menujukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep sumber daya alam pa-
da siswa. Hasil analis data nilai pemaham-
an konsep sumber daya alam pada test 
siklus I menunjukkan bahwa persentase ha-
sil tes siswa yang belajar tuntas sebesar 
38,46% 
Peningkatan tersebut belum meme-
nuhi target atau indikator keberhasilan ya-
ng telah ditetapkan. Selain itu juga masih 
terdapat beberapa kekurangan dalam pela-
ksanaan pembelajaran. 
Setelah dilakukan analisa mengenai 
kekurangan pada pelaksanaan siklus I, ma-
ka disusun rencana pembelajaran siklus II 
agar kekurangan yang terjadi pada siklus I 
lebih diminimalisir. Pelaksanaan tindakan 
pada siklus II berjalan lancer dan sesuai pe-
rencanaan. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menggunakan multimedia teknik Example 
Nom Example pada siklus II ini sudah lebih 
baik dan meningkat. Peningkatan yang san-
gat terlihat, yaitu: (a) gambar-gambar yang 
diperlihatkan lebih banyak dan menarik; (b) 
ketenangan atau ketertiban dalam mengikuti 
proses pembelajaran; (c) keberanian siswa 
untuk memberikan pendapat dan mempre-
sentasikan hasil kerjanya; (d) antusias siswa 
dalam mempresetasikan hasil kerjanya. 
Data perbandingan nilai pemaham-
an konsep sumber daya alam pada siswa 
sebelum tindakan, setelah siklus I dan sik-
lus II dapat dilihat pada Tabel 4. Sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes pema-
haman konsep sumber daya 
alam sebelum tindakan, sete-




Awal Siklus I Siklus I 
Nilai terendah 40 35 40 
Nilai Tertinggi 80 85 100 
Nilai rata-rata 57,69 66,53 84,42 
Jumlah Siswa 
Belajar Tuntas 
7 11 24 
Persentase 
Ketuntasan 
26 % 42% 92% 
 
Hasil analis pada siklus II menun-
jukkan adanya peningkatan penerapan kon-
sep pada siswa, dengan 24 siswa atau 
92,30% mencapai KKM, dengan nilai rata-
rata kelas 84,42. 
 
SIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas dalam dua 
siklus dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
pada kondisi awal sebelum dilaksanakan 
tindakan (prasiklus) nilai rata-rata siswa de-
ngan persentase ketuntasan klasikal 25,92%, 
siklus I dengan nilai rata-rata kelas 66,53 
dengan presentase ketuntasan klasikal se-
besar 38,46%, dan siklus II nilai rata-rata 
kelas 84,42 dengan presentase klasikal men-
capai 92,30% 
Berdasarkan data yang diperoleh 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggu-
naan multimedia teknik Example Non Ex-
ample dapat meningkatkan pemahaman ko-
nsep sumber daya alam pada siswa kelas IV 
SD Negeri 02 Manang Grogol Suko-harjo 
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